ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh waria yang mendapatkan penolakan,
diskriminasi yang terjadi khususnya dalam bentuk religiusitas dan sosial pada
waria yang berada di Tulungagung. Penelitian ini juga melihat bagaimana peran
dari Komunitas APRIKOT, komunitas waria yang berada di Tulungagung dalam
mendukung waria melalui peran aktif komunitas dari program-program yang
memperkuat atau mendukung religiusitas waria Tulungagung. Tujuan penelitian
ini diharapkan dapat menganalisis bentuk dari religiusitas yang dialami waria
dalam ranah keagamaan dan sosial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis studi kasus, teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data primer berasal dari waria
yang tergabung kedalam Komunitas APRIKOT, sedangkan data sekunder
diperoleh secara tidak langsung melalui literatur dan jurnal yang diakses dari
internet. Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis penyebab dari aspek
sosial dan menemukan fenomena sosial, serta hal tersembunyi. Keabsahan data
diuji menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan waria mengalami anomali sosial seperti
penolakan dari ranah agama dan ranah sosial. Anomali religiusitas pada waria
Tulungagung terdapat perbedaan, perbedaa ini tidak hanya pada peribadatan
namun pada latarbelakang dari waria yang menganut agama Buddha dan waria
yang menganut agama Islam. Komunitas APRIKOT memiliki potensi yang
penting dalam sosial dan religiusitas pada kehidupan waria, selain itu komunitas
menyediakan ruang aman bagi waria untuk membantu mengekspresikan

identitas keagamaan mereka tanpa adanya diskriminasi.
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ABSTRACT

This study is motivated by the rejection and discrimination of waria,
especially in the form of religiosity and social life of waria in Tulungagung city.
This research also looks at how the role of the APRIKOT Community, a
transgender community in Tulungagung, supports transgender people through
the active role of the community from programs that strengthen or support the
religiosity of Tulungagung transgender people. The purpose of this study is
expected to analyze the form of religiosity experienced by waria in the religious
and social realms.

The method used in this research is a qualitative method with the type of
case study, data collection techniques are carried out through interviews,
observation, and documentation. Primary data sources came from waria who
members of the APRIKOT Community are, while secondary data was obtained
indirectly through literature and journals accessed from the internet. Data
analysis was carried out by analyzing the causes of social aspects and finding
social phenomena, as well as hidden things. Data validity was tested using source
triangulation techniques.

The results showed that waria experience social anomalies such as
rejection from the religious and social spheres. There are differences in
religiosity anomalies in Tulungagung waria, not only in worship but also in the
background of waria who adhere to Buddhism and waria who adhere to Islam.
APRIKOT community has an important potential in social and religiosity in the
lives of transgender women, besides that the community provides a safe space
for transgender women to help express their religious identity without

discrimination.
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